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nemperoleh laporan angka-
angka uang negara yang harus
dikembalikan, yang sudah di-
kembalikan, dan yang tlelum
dikembalikm oleh para dosen atas
tenuan BPK ini. "Kebijaftan rektor
sebelumnya pada 20 1 5, .jumlahnya
Rp500 ribu per orang. Berapa
totalnya , dan yang sudah
kembalikan, itu saya belum dapat
laporannya," imbuhnya.

Pendek kata, tambah Syafrizal,
bukan'waktunya lagi untuk
mendiskusikan perihal temuan
BPK te$ebut. Terpenting saat ini,
adalah bagaimana tindat lanjut
yang dilakukan, dan kesediaan
doselii untuk mengembalikan
sepenuhnya kepada kas negara,
"[ni.persoalm administrasi. va
dipdr-baiki saja. Karena jumlih
dosen iU baiiyak, makanya ada
prolss juga dalm tifldak lmiutini.
Tapi sejauh.ini, tidak ada surar
remi yaRg m6uk, yang menya-
taken kebsaqo," tuhrplya.

: Dalain'.temuan BPK, seluruh
doqen'.IJnand. diminta: mengern-
balil4il,uang:IUR tahun 2015 ke
kas negara. Selain THR. uang
Bahm Baku Minyak (BBM) d4
tujanggn Tupoksi juga harus
dikembalikan. Seorans dosen
Fakultas Ekonomi UnariO, tHn
yang Sikembalikan jumlahnya
sekitar Rp500 dbu. Tahun 2015
itu, hmpir seluruh dosen Unmd
yang menerim THR; "Kalau THR
memang berkisar Rp500 ribu.
Namun; anggmn lainnya banyak.
Bahkan, ada dosen yang mesti
mengembalikan uang yang iumlah-

nya sampai \p40 juta. Kini rektol" papar Weny.
semuanya kalang kabut,"papar Ketikadisinggungsoaltemuan
smg dosen yang mengalu harus BPK, Weny memastikan set ini
mengembalikan uaig Rp500 rib!. masalahnya sudah tuntas.

Pembayilm THR pirda tahun "Mmaldhnya sudah tuntas ffit ini.
2015 di lingkungan Unand me- Kalau pun ada permasalahiin lagi
mang tidak boleh dibayarkan. ada bailnya diranya langsung ke
Namun, atas kebijakan rektor kala rektor yang sekarang. Saya tidak
i!u, para dosen akhimya menerima berkompeten menjelaskannya,"
juga. "Katanya jadi temuan BPK. papr Weny yang selain jadi guru
Konon THR iahun 2015 tidak besudiUnandjugaditunjuk.jadi
boleh dibayarkan. Siapa yang6.Kon{54ris,PT Sernen Padms,
menerima wajib mengembalikan.*Minegu"l2f4l mlm.
termasuk saya. Hmya tahun itu Aktivis dari Koalisi Masva-
saja. Padag016, zudah boleh rakat Sipil Sumatera.Baiat
dibayarkan,"ungkapseonnggm (KMS SB) Oktavianus Rizwa,
besr Unand. jika merupakan. temuan BPK,

Beberapadoenjugamengaku persoalan ini bisa nasuk ke
protes karena dalam audir BPK ranah hukum. "Berbeda kalau
nama mereka keluu sebagai pihak jadi temuan .lnspektordt, yang
yang mengembalikm, nmun tidak j ika dikembalika! :uan gnya,
pemah menerima mggardn. "Saya pelsoalan selesai.,lJila lmuan
heran. Beberapa item kegiatan BPK lain lagi. walau sudah
tidak pernah saya iluti, tiba-Liba dikembalikan, proses hukum
keluar nama, agar segera lelap bisa jalan." rerang
mengembalikatu Ini sedang di- Oktavianus.
telusuri. Total seluruhnya saya . Dalam hat ini, dirururkan
mengembalikan Rp800 rib6l,,,. Qktavianus, pihak.Urtind harus
sebut RS, dosen yang meminta;,: ' melakukan konfirmasi, dan me-
nmmya diinisialkan krem takut ngumumkan ke pubtik, anggaran
pemyakiamya nqnti jadi polemik. mana sajayaa! bermasalah, dan

Dihubungi terpisah, ProfWer- darimaua 4jiilnya. "Kalau iru
ry Daru Taifur ymg merupakan uang T,t[Rl_peilu dijelaskan
RekLor Unand periode 2011 - uaignya ;llarirnana karena
2015 mengakui di tahun akhir khusus untuk PNS, termasuk
jabatan, dirinya dan pimpinan dosen yang berstatus pNS tidak
Iainnya mengambil keputusan dikenal adanya THR. Narnanya
untuk membayarkan THR bagi gajj 13. Iru lcngsung masuk ke
seluruh dosen. "Memang benar rekening dosennya. Asal uang
seluruh dosen kerika iru dibayar- tersebut darimana. iru lang
kan THR'nya. Itu kesepakatan mesti dijelaskan," papai
semua.fakultai- Waktu itu saya Oktavianus. (h/isq)

tlnand Kembfu uang Negara
PADANG. HALUAN _
Wakil Rektor II Unand Prof
S),afrizal ncngatakan, pada
prinsipnya Unand sebagai
lcmbaga yang berjalan
menggunakan keuangan negara,
bersikap kooperatif atm temuil
BPK tersebut. Karena memmg
sesuai aturannya pada waktu itu
(20l 5), tidak dibenarkm mem-
bayarkan THR kepada dosen.
''Aturar pengembalian itu tepat,
prinsipnya kami tentu ko-
operatif. Edaran ke fakultas

niversitas Andalas (Unand) secara
lembaga mengaku telah
menindaklan iuti hasil temuarr
Badan Perneriksa Keuangan { IJPK)
RI terkait pemberian Tunjangau
:Dada seluruh dosen Unand uad.Hari Raya kepada selumh dosen Unaird padanafr Kaya Ke[.]aua selunln oosen unanQ paoa

2o1S l4q. Pengumriman sudah disampaikan ke
setiap fakultas, yang nleminta para dosen
segera mengembalikan THR tersehut.

sudah disampaikan agar para umg tersebut. Namun, memmg
dosen segera mengenbalikan belum semuanya mengem-

balikan mungkin karena
pcnirnbangen mrsing-masing."
sebut Syairizul u\ri m'enghadiri
kuiiah umum di Conventioh
Hall Unand. Selasa 12414).

Pada dasamya, lanjut Syaf
rizal, pengauditan yang dilaku-
kan oleh BPK terhadap Unand
juga dilakukan di seluruh
perguruan tinggi. Sehingga,
hasil temuan BFK tersebut tidak
perlu dianggap sebagai sebuah
rnasaiah, selama temuan itu
ditindaklanjuti sesuai aiuran

yang berlaku. "Ada beberapa
dosen yang masih tidak
mengerti dan bertanya-tanya
mengapa harus dikembalikan
lagi. /a itu kami tunggu.
Prinsipnya secara aturan tahu
itu sudah tidak boleh
memberikan THR. Sekarang,
disuruh kembalikan, saya kira
tidak ada masalah. Tinggal
kembalikan saja," katanya lagi.

Syafrizal mengaku belum
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